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RINGKASAN 

WAHYU DEDE KUSUMA. Keterkaitan dan Pengaruh Driving Force dari 

Populasi, Kemakmuran, dan  Teknologi Terhadap Emisi Karbon di Negara-

negara G20 Tahun 1990-2019 dengan Model STIRPAT. Dibimbing oleh 

PERDINAN dan LUKYTAWATI ANGGRAENI. 

Negara-negara G20 secara keseluruhan memiliki dominasi yang besar 

di dunia. Dominasi besar ini ditunjukan dari beberapa indikasi diantaranya 

PDB 82,7% dari total PDB dunia, populasi 61,7% dari total penduduk dunia, 

serta ekspor maupun impor 73,0% dari ekspor maupun impor dunia. Dari sisi 

lingkungan, negara-negara G20 juga menjadi kontributor terbesar dalam 

menghasilkan emisi karbon. Dari data World Development Indicators World 

Bank, negara-negara G20 pada tahun 2019 menyumbang sekitar 28,1 juta ton 

atau sekitar 81,8% dari total emisi karbon keseluruhan.  

Fakta di atas menjadi trigger untuk melakukan penelitian ini dengan 

tujuan mengetahui keterkaitan dan pengaruh driving force dari populasi, 

kemakmuran, dan teknologi terhadap emisi karbon di negara-negara G20 dan 

tinjauan khusus Indonesia dengan menggunakan permodelan stochastic 

impacts by regression on population, affluence and technology (STIRPAT). 

Data yang digunakan berasal dari World Resources Institute (WRI) dan World 

Development Indicators World Bank yaitu dengan 19 negara anggota G20 

tahun 1990-2019. 

Analisis dilakukan menggunakan statistik deskriptif dengan metode 

klusterisasi (scatter plot dan rerata), compound annual rate of growth/CARG, 

dan Panel Vector Autoregression (metode PVAR). Hasil pengujian untuk 

G20 dan Indonesia menunjukan bahwa data stasioner pada first difference dan 

terkointegrasi sehingga estimasi dilakukan dengan Vector Error Correction 

Model.  

Hasil estimasi menunjukan bahwa (1) Pada G20 variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap emisi karbon adalah populasi, PDB 

perkapita, dan energi baru terbarukan. (2) kasus Indonesia yang signifikan 

berpengaruh adalah variabel populasi, urbanisasi, dan PDB perkapita. Arah 

hubungan antara driving force dan emisi karbon sangat variatif selaras dengan 

beberapa penelitian terdahulu. 

Hasil estimasi Impulse Response Function (IRF) menunjukan bahwa 

guncangan yang terjadi pada variabel independen direspon oleh emisi karbon 

berupa gejolak di jangka pendek. Gejolak tersebut mulai stabil pada titik 

tertentu pada jangka menengah. Adapun estimasi variance decomposition 

menunjukan bahwa porsi pengaruh emisi karbon pada negara-negara G20 

dari performa karbon tahun sebelumnya lambat laun akan berkurang seiring 

naiknya pengaruh variabel populasi dan PDB perkapita. Adapun pada kasus 

Indonesia, urbansiasi dan PDB perkapita yang diprediksi berpengaruh besar 

di masa datang. 

Kata kunci: emisi karbon; populasi; urbanisasi; PDB perkapita; energi baru 

terbarukan; VECM, impulse response function, dan variance decomposition. 



SUMMARY 

WAHYU DEDE KUSUMA. The Linkages and Impact of Driving Force from 

Population, Affluence, and Technology on Carbon Emissions in G20 

Countries 1990-2019 with the STIRPAT Model. Supervised by PERDINAN 

and LUKYTAWATI ANGGRAENI. 

The G20 countries have great domination in the world. This large 

domination is shown by several indications, including 82.7% of the world's 

total GDP, 61.7% of the world's total population, and exports and imports of 

73.0% of world exports and imports. From an environmental perspective, 

G20 countries are also the largest contributors to carbon emissions. From data 

from the World Bank's World Development Indicators, G20 countries in 2019 

contributed around 28.1 million tons of carbon emissions or around 81.8% of 

the total emissions. 

That facts were the trigger for conducting this research with the aim 

of knowing the relationship and driving force influence of population, 

affluence, and technology on carbon emissions in G20 countries and a special 

review of Indonesia using stochastic impacts by regression on population, 

influence and technology modeling (STIRPAT). The data used comes from 

the World Resources Institute (WRI) and the World Bank's World 

Development Indicators, namely with 19 G20 member countries from 1990-

2019. 

Analysis was carried out using descriptive statistics with the 

clusterization method (scatter plot and average), compound annual rate of 

growth/CARG, and Panel Vector Autoregression (PVAR method). The test 

results for the G20 and Indonesia show that the data is stationary in the first 

difference and is cointegrated so that estimates are carried out using the 

Vector Error Correction Model. 

The estimation results show that (1) In the G20 the variables that have 

a significant influence on carbon emissions are population, GDP per capita, 

and new renewable energy. (2) In the Indonesian case, the variables that have 

a significant influence are population, urbanization, and GDP per capita. The 

direction of the relationship between driving force and carbon emissions 

varies in line with several previous studies. 

The Impulse Response Function (IRF) estimation results show that 

shocks that occur in the independent variable are responded to by the carbon 

emission variable in the form of short-term fluctuations. The volatility begins 

to stabilize at a certain point in the medium term. The variance decomposition 

estimate shows that the portion of the influence of carbon emissions from the 

previous year's carbon performance will gradually decrease as the influence 

of increasing impact on variables of population and GDP per capita. In the 

case of Indonesia, urbanization and GDP per capita are predicted to have a 

major influence in the future.  

Keywords: carbon emissions; population; urbanization; GDP per capita; 

renewable energy; VECM, Impulse Response Function, and variance 

decomposition. 
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